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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dari famili Palmae merupakan salah 

satu sumber minyak nabati. Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar, 

penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah berkembang di 22 

Provinsi. Tanaman kelapa sawit memiliki banyak kegunaan. Hasil tanaman ini dapat 

digunakan pada industri pangan, tekstil (bahan pelumas), kosmetik, farmasi dan 

biodiesel  (Fauzi, 2008). Berdasarkan data (BPS, 2018) sekitar 75 persen perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Jambi berdasarkan penguasaan adalah perkebunan kelapa 

sawit rakyat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit rakyat  lebih dari 500 ribu hektar, 

tingginya produksi minyak kelapa sawit selama setahun dapat mencapai 17.3 juta ton. 

Minyak kelapa sawit pada umumnya memiliki produk turunan seperti minyak 

goreng, margarin, dan pengganti lemak coklat (cocoa butter), sedangkan sebagai 

bahan non pangan dapat berupa asam lemak, glisering, sabun, detergen, kosmetik dan 

bahan bakar diesel (Depperin, 2007). Menurut Izhar (2009) , minyak kelapa sawit 

yang bisa digunakan sebagai bahan pembuatan sabun karena mengandung asam 

laurat vitamin E dan asam palmitat (C16H32O2) yang cukup tinggi, yaitu sebesar 

44,3%, berfungsi untuk kekerasan sabun dengan menghasilkan busa yang stabil.  

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang 

digunakan sebagai bahan pembersih tubuh dari bakteri yang dapat ditambahkan 

dengan daun belimbing wuluh karena memiliki kandungan flavonoid dan tanin 

sebagai antibakteri. Sabun juga memiliki beberapa jenis bentuk yaitu sabun padat, 

sabun cair, dan sabun lunak. (Ophard, 2003).  

Menurut Arief (2009), daun belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri karena mengandung senyawa antara lain flavonoid dan  tannin. Menurut 

Yulianingsih (2016) setiap 10 gr daun belimbing wuluh terdapat 80 mg flavonoid dan 

setiap 50 gr daun belimbing wuluh memiliki kadar tanin sebesar 5,46 gr (Hayati, 

2010). Penelitian Yulianingsih (2012) tentang aktifasi antibakteri ekstrak daun 

belimbing wuluh terhadap bakteri staphyloccus aureus dan staphyloccus epidermidis 
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yang konsentrasinya 5% dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 9,2 mm.  

Penelitian Widyasanti (2016), tentang pembuatan sabun dari minyak kelapa 

sawit dengan konsentrasi ekstrak teh putih 0.5, 1, dan 1.5 %. Penelitian ini didapatkan 

konsentrasi ekstrak teh putih terbaik adalah 0,5% karena memiliki tekstur kekerasan 

0.0091 mm/g/s, nilai kadar asam lemak bebas 0.03%, alkali bebas 0.1% dan memiliki 

daya hambat antibakteri sebesar 1,28 mm. Penelitian Ayu (2019), tentang pembuatan 

sabun dari minyak kelapa dengan penambahan ekstrak daging buah pepaya 10, 20, 30 

dan 40g. penelitian ini didapatkan penambahan ekstrak buah mengkudu terbaik 

adalah 40 g, karena memiliki kadar air 29,97%, pH 9,03, total lemak 30,46%, asam 

lemak bebas 0,15, stabilitas busa 89,43%, aktivitas antioksidan 349,55 mg/ml dan 

memiliki tekstur lunak. Penelitian ini didapatkan Sabun yang bermutu bagus 

memiliki standarisasi sesuai dengan Standarisasi Nasional Indonesia (SNI), yaitu 

memiliki kandungan asam lemak bebas kecil dari 2,5%, alkali bebas 0,1%, kadar air 

maksimal 15% dan pH 9 sampai 11 (SNI, 1994). Pada penelitian ini, penulis akan 

melakukan pembuatan sabun dengan penambahan ekstrak daun belimbing wuluh 

untuk mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak daun belimbing wuluh terhadap 

mutu sabun. Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) 

Terhadap Mutu Sabun Mandi Padat. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh terhadap 

mutu sabun mandi padat. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang tepat terhadap 

mutu sabun mandi padat. 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu pengetahuan 

khususnya Jurusan Teknologi  Pertanian mengenai kandungan daun belimbing wuluh 

terhadap pembuatan sabun mandi padat. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh berpengaruh terhadap mutu sabun 

mandi padat. 

2. Terdapat konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang tepat terhadap mutu 

sabun mandi padat. 
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Lampiran 1. Pembuatan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Yulianingsih, 2012) 

  
Daun Belimbing 

Wuluh (300 g) 

Air  

 

Air Kotoran 

Pengecilan Ukuran t = 5 

menit  (blender) 

Pencucian 

Maserasi 24 jam Etanol 96% 

(900 ml) 

Penyaringan 

menggunakan kain 

saring 

Ampas Daun 

Penguapan 60 – 70 
0C selama 2-3 jam 

(evaporator) 

Etanol 96% 

Ekstraksi Daun 

Belimbing Wuluh 

(41.7 g) 
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Lampiran 2. Pembuatan Sabun Menggunakan Minyak Kelapa Sawit dengan 

Penambahan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Widyasanti, 2016) 

   

  Minyak Kelapa 

Sawit (60 gr) 

Pencampuran 1 (600 – 

700, t = 10 menit) 

Asam Asetat 

(35%) 

Pencampuran 2 (600 – 

700, t = 10 menit) 

NaOH 30% 

(100%) 

Pencampuran 3 (600 – 

700, t = 10 menit) 

1. Etanol 96% 
(75%) 

2. Gliserin 
(65%) 

3. Air gula 
(57.5%) 

4. Coco DEA 
(15%) 

5. NaCl (3%) 
6. Fragrance 

(1,5%) 
Pencampuran 4 

(500, t = 10 menit) 

Ekstrak Daun 
Belimbing 

Wuluh 

A= 0%, B= 0.5%, 
C= 1%, D= 1.5%, 

E= 2% 

 

Pencetakan         

(3 x 5 cm) 

( 

Sabun 

Padat 

Parameter: 

 Uji Antibakteri 

 Kadar air 

 Analisa alkali 

bebas 

 pH 

 Tekstur 

 Warna  

 Aroma  

  

Pendinginan 24 jam  

( 

Proses curring 3 minggu  

( 
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Lampiran 3. Kuisioner Uji Kesukaan Warna Pada Sabun Padat 

Uji Hedonik  

Nama Panelis  : 

Tanggal Pengujian : 

Jenis Pengujian : Uji Hedonik  

Contoh Pengujian : Warna pada Sabun Padat 

Instruksi  :  

1. Dihadapan anda terdapat 5 contoh sabun padat. Kemudian lihat warna yang 

yang ada pada sabun mandi padat untuk menilai kesukaan warna terhadap 

sabun mandi padat. 

2. Pilihlah salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian dengan menggunakan 

tanda (√).  

  

Warna            Kode sampel   

B1 B2 B3 B4 B5 

Sangat Suka      

Suka      

Netral 

Agak TIdak suka 

     

Tidak Suka      

Keterangan :  1 = tidak suka  

 2 = Agak tidak suka  

                      3 = netral  

 4 = suka  

 5 = sangat suka  

 

  



11 
 

Lampiran 4. Kuisioner Uji Tekstur Pada Sabun Padat 

Uji Hedonik 

Nama Panelis  : 

Tanggal Pengujian : 

Jenis Pengujian : Uji Hedonik 

Contoh Pengujian : Tekstur pada Sabun Padat 

Instruksi  :  

1. Dihadapan anda terdapat 5 contoh sabun padat, kemudian tekan sabun mandi 

padatnya menggunakan tangan untuk menilai keras atau tidaknya. 

2. Pilihlah salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian dengan menggunakan 

tanda (√).  

  

Tekstur            Kode sampel   

B1 B2 B3 B4 B5 

Sangat keras      

Keras 

Agak keras  

     

Lunak 

Sangat lunak 

     

Keterangan :  1 = tidak suka  

 2 = Agak tidak suka  

                      3 = netral  

 4 = suka  

 5 = sangat suka  
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Lampiran 5. Kuisioner Uji  Pada Sabun Padat 

Uji Hedonik 

Nama Panelis  : 

Tanggal Pengujian : 

Jenis Pengujian : Uji Hedonik 

Contoh Pengujian : Aroma Pada Sabun Padat 

Instruksi  :  

1. Dihadapan anda terdapat 5 contoh sabun padat. Kemudian mencium aroma 

pada sabun mandi padat. 

2. Pilihlah salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian dengan menggunakan 

tanda (√).  

  

Aroma            Kode sampel   

B1 B2 B3 B4 B5 

Sangat Suka      

Suka 

Netral  

     

Agak tidak suka      

Tidak Suka      

Keterangan :  1 = tidak suka  

 2 = Agak tidak suka  

                      3 = netral  

 4 = suka  

 5 = sangat suka  

 

 


